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KATA PENGANTAR

Dengan penuh kebanggaan, kami dengan rendah hati
mempersembahkan buku ini kepada para pembaca yang terhormat.
Buku ini mengupas secara komprehensif mengenai manajemen
dalam konteks perbankan syariah, sebuah ranah yang tak hanya
mencerminkan keunggulan bisnis, tetapi juga memancarkan cahaya
keadilan, keberkahan, dan integritas.

Dalam perjalanan menggali lebih dalam tentang manajemen
perbankan syariah, pembaca akan dihadapkan pada pembahasan
yang mendalam mengenai prinsip-prinsip manajemen perbankan
syariah yang menjadi landasan utama operasionalnya. Dengan
demikian, buku ini tidak hanya menjadi panduan praktis bagi para
profesional di industri perbankan syariah, tetapi juga menjadi
sumber inspirasi bagi mereka yang tertarik memahami nilai-nilai
keislaman yang terkandung di dalamnya.

Semoga buku ini mampu menjadi tonggak baru dalam
memperkaya pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen
perbankan syariah, serta memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan industri keuangan yang lebih berkesadaran dan
berkelanjutan.

Salam,

[Penulis]
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, perbankan syariah telah
mengalami pertumbuhan yang signifikan di seluruh dunia.
Prinsip-prinsip Islam yang menjadi landasan operasionalnya
menarik minat banyak individu dan organisasi untuk
menggunakan layanan perbankan yang sesuai dengan nilai-nilai
agama (Al-Omar & Abdel-Halim, 2020). Di tengah
perkembangan ini, kebutuhan akan pemahaman mendalam
tentang manajemen perbankan syariah semakin meningkat.

Manajemen perbankan syariah melibatkan prinsip-
prinsip unik berdasarkan hukum Islam dalam pengambilan
keputusan bisnis, tata kelola bank, serta manajemen resiko.
Namun, masih ada keterbatasan pengetahuan dan literatur yang
komprehensif dalam hal ini. Oleh karena itu, penting untuk
menyusun sebuah buku yang memberikan wawasan lengkap
dan praktis tentang topik ini kepada para praktisi, akademisi,
mahasiswa, serta pihak-pihak lain yang tertarik dengan industri
perbankan syariah.

B. Tujuan Penulisan Buku
Buku "Manajemen Perbankan Syariah" bertujuan untuk
memberikan sumber informasi terpercaya dan komprehensif
bagi pembaca agar memperoleh pemahaman mendalam tentang
aspek-aspek kunci dalam manajemen perbankan syariah.



BAB | pENGENALAN

PERBANKAN
SYARIAH

A. Definisi dan Prinsip Dasar Perbankan Syariah

Perbankan syariah merupakan sistem keuangan yang
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Tujuan utama
dari perbankan ini adalah untuk menyediakan layanan
keuangan kepada masyarakat dengan mematuhi hukum-hukum
Islam serta menghindari praktik ribawi atau haram (Rusydiana
& Hasib, 2019).

Secara definisi, perbankan syariah dapat diartikan sebagai
lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip etika Islam, seperti larangan riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), maysir (perjudian), dan haram lainnya.

Prinsip dasar dalam perbankan syariah melibatkan:
1. Mudharabah
Mudharabah ~ merupakan prinsip utama dalam
perbankan syariah yang melibatkan kerjasama antara bank
dan nasabah dalam pembiayaan proyek atau usaha (Rosly,
2005). Dalam prinsip ini, bank menyediakan modal awal,
sementara nasabah bertanggung jawab atas pengelolaan
proyek atau usaha (El-Gamal, 2006). Pembagian keuntungan
didasarkan pada persentase bagi hasil yang telah disepakati
sebelumnya, mencerminkan kerjasama dan kepercayaan
antara kedua belah pihak (Khan & Bhatti, 2008).
Prinsip Mudharabah  didasarkan pada konsep
kepercayaan dan kerjasama antara pihak bank dan nasabah.
Bank sebagai pemilik modal memiliki tanggung jawab untuk
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HUKUM-HUKUM
DALAM PERBANKAN
SYARIAH

Prinsip-Prinsip Hukum Islam yang Menjadi Dasar
Operasional Bank Syariah

Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
hukum Islam yang melibatkan konsep-konsep seperti larangan
maysir (perjudian), larangan gharar (ketidakpastian), haram dan
larangan riba atau yang dikenal dengan istilah “Maghrib”.
Prinsip utama dalam operasional bank syariah adalah keadilan,
transparansi, dan pembagian resiko antara pihak-pihak terlibat.
1. Larangan Riba

Larangan riba merupakan salah satu prinsip utama
yang menjadi landasan operasional bank syariah. Riba
merujuk pada praktik memberikan atau menerima bunga
atas pinjaman uang. Dalam Islam, riba dianggap sebagai
bentuk eksploitasi karena memberikan keuntungan
tambahan kepada pemberi pinjaman tanpa adanya
pertimbangan resiko yang sebanding.

Dalam sistem perbankan konvensional, umumnya
terdapat dua jenis bunga yang dikenakan: bunga tetap dan
bunga mengambang (floating rate). Bunga tetap berarti
bahwa tingkat suku bunga akan tetap selama jangka waktu
tertentu, sementara bunga mengambang berarti tingkat suku
bunga dapat berubah sesuai dengan kondisi pasar. Namun,
kedua jenis ini bertentangan dengan prinsip larangan riba
dalam Islam.



BAB PRODUK DAN

LAYANAN BANK
SYARIAH

A. Pembiayaan (Murabahah, Musyarakah, Mudharabah)
1. Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli yang merupakan
salah satu bentuk pembiayaan yang umum digunakan dalam
perbankan syariah (Usmani, 2002). Dalam transaksi
murabahah, bank bertindak sebagai pihak yang membeli
barang atau aset atas permintaan nasabah dengan harga
tertentu dan kemudian menjualnya kembali kepada nasabah
dengan harga markup (Rosly & Sanusi, 2003).

Transaksi ini dilakukan secara terbuka dan jelas antara
bank dan nasabah. Nasabah mengetahuinya dari awal bahwa
bank akan mendapatkan keuntungan dari transaksi tersebut
melalui markup harga.

Contohnya, seorang pengusaha ingin membeli mesin
baru untuk usaha produksinya. Dia dapat meminta bantuan
pembiayaan kepada bank syariah untuk membeli mesin
tersebut menggunakan skema murabahah.

Bank akan melakukan pembelian mesin sesuai
permintaan pengusaha dengan cara membayar biayanya
langsung kepada produsen atau supplier mesin. Setelah itu,
bank menjual kembali mesin tersebut kepada pengusaha
dengan menambahkan markup harga sebagai keuntungan.
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BAB
TATA KELOLA

BANK SYARIAH

Tata kelola yang baik merupakan elemen kunci dalam
keberhasilan bank syariah. Dalam bab ini, akan dibahas mengenai
struktur organisasi di bank syariah dan komite-komite pengawasan
dalam menjaga integritas dan keberlanjutan operasional bank.

A. Struktur Organisasi di Bank Syari'ah
Struktur organisasi ini mencakup bagaimana pembagian
tugas, wewenang, tanggung jawab, serta hubungan antara unit-
unit kerja dalam bank tersebut. Berikut adalah beberapa aspek
yang terkait struktur organisasi di bank syariah:
1. Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan salah
satu komponen penting dalam tata kelola bank syariah. DPS
berperan sebagai lembaga independen yang bertugas untuk
memastikan bahwa semua aktivitas perbankan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam bab ini, akan
dijelaskan lebih lanjut mengenai peranan dan struktur DPS
serta kepentingannya dalam menjaga integritas dan
keberlanjutan operasional bank.

a. Peranan DPS
Peranan utama dari DPS adalah melakukan
pengawasan terhadap seluruh aktivitas perbankan yang
dilakukan oleh bank syariah, baik itu dalam hal produk-
produk yang ditawarkan maupun proses-proses
operasionalnya. Tujuan utama dari pengawasan ini
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BAB | MANAJEMEN
RESIKO PADA
BANK SYARIAH

Pemahaman yang mendalam tentang manajemen resiko ini
akan membantu bank-bank syari'ah dalam mengelola potensi
kerugian dan mempertahankan kestabilan serta keberlanjutan
bisnis.Dalam bab ini, akan dibahas empat jenis resiko utama yang
dihadapi oleh bank syari'ah, yaitu resiko pembiayaan, resiko
likuiditas, resiko pasar, dan resiko operasional.

A. Resiko Pembiayaan
Resiko pembiayaan adalah kemungkinan terjadinya
gagal bayar atau ketidakmampuan debitur untuk memenubhi
kewajibannya dalam hal pembayaran pinjaman atau
pembiayaan. Bank syari'ah perlu menerapkan manajemen resiko
khusus untuk mengatasi tantangan ini.
1. Analisis Kelayakan Debitur

Bank harus melakukan analisis yang hati-hati dan teliti
sebelum memberikan pembiayaan kepada debitur. Proses ini
melibatkan penilaian terhadap kapabilitas debitur untuk
memenuhi komitmen pembayaran sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

Dalam proses analisis kelayakan debitur, bank perlu
mengumpulkan informasi yang lengkap dan akurat tentang
profil keuangan, riwayat kredit, serta kemampuan bisnis dari
calon debitur. Informasi-informasi tersebut dapat diperoleh
melalui berbagai sumber seperti laporan keuangan, data
historis transaksi, serta wawancara dengan calon debitur.
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BAB | AuUDIT INTERN
PADA BANK
SYARIAH

A. Fungsi Audit Intern

Fungsi audit intern bertujuan untuk memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, kebijakan internal
bank, serta regulasi yang berlaku. Dalam bab ini, akan dikaji
mengenai fungsi audit intern pada bank syariah, termasuk
peran, tanggung jawab, dan kontribusinya dalam menjaga
integritas dan stabilitas institusi keuangan syariah.
1. Definisi dan Ruang Lingkup Fungsi Audit Intern

Fungsi audit intern pada bank syariah dapat
didefinisikan sebagai aktivitas independen yang dilakukan
oleh auditor internal dalam mengevaluasi -efektivitas
pengendalian internal, penilaian resiko, dan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah. Ruang lingkup fungsi audit
intern meliputi berbagai aspek, seperti audit operasional,
audit kepatuhan, audit syariah, serta penilaian dan
pengembangan sistem pengendalian internal.

Audit operasional merupakan bagian integral dari
fungsi audit intern pada bank syariah. Melalui proses ini,
auditor internal melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
kinerja operasional entitas atau unit bisnis untuk memastikan
pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan efektif.
Dalam hal ini, auditor mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan
memberikan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan
performa operasional.
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BAB
AKUNTANSI DALAM

KONTEKS
PERBANKAN SYARIAH

A. Prinsip-Prinsip Akuntansi dalam Sistem Perbankan Syariah

Prinsip-prinsip akuntansi dalam sistem perbankan
syariah memiliki perbedaan mendasar jika dibandingkan
dengan  prinsip-prinsip  akuntansi pada  perbankan
konvensional. Perbedaan ini didasarkan pada nilai dan kaidah
yang melandasi operasional perbankan syariah sesuai prinsip
syariah. Beberapa prinsip utama akuntansi syariah yang
membedakannya dengan akuntansi konvensional adalah
sebagai berikut (Kamla, 2009):

Pertama, larangan riba. Riba diartikan sebagai tambahan
yang disyaratkan dalam transaksi pinjaman uang yang
diberikan oleh kreditur kepada debitur. Riba dilarang dalam
Islam karena dianggap sebagai praktik eksploitatif yang tidak
adil dan mengandung unsur ketidakpastian yang tinggi. Oleh
karena itu, bank syariah tidak boleh membebankan bunga
pinjaman uang kepada nasabah. Hal ini berdampak pada
perlakuan akuntansi bagi hasil sebagai pengganti bunga.

Larangan riba dalam transaksi perbankan syariah
mendorong penerapan konsep bagi hasil sebagai basis
pendapatan bank syariah. Pendapatan bank syariah diperoleh
dari pembagian hasil usaha antara bank dan nasabah
berdasarkan nisbah yang disepakati. Pengakuan pendapatan
bagi hasil didasarkan pada kinerja aktual usaha yang dibiayai,
bukan dari bunga tetap di depan. Konsep bagi hasil ini
mencerminkan keadilan dan mengurangi ketidakpastian bagi
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PERATURAN DAN
PENGAWASAN BANK
SYARIAH

Peraturan Perbankan Syariah

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tidak
terlepas dari regulasi dan pengawasan yang dilakukan oleh
regulator. Regulasi perbankan syariah terus berkembang seiring
dengan pertumbuhan industri guna menciptakan iklim usaha
yang sehat dan melindungi kepentingan masyarakat.

Beberapa peraturan utama yang menjadi landasan
operasional perbankan syariah di Indonesia antara lain:
1. Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
merupakan tonggak sejarah penting dalam pengembangan
perbankan syariah di Indonesia. Sebelum diterbitkannya UU
Perbankan 1992, belum ada landasan hukum yang mengatur
secara khusus mengenai keberadaan dan operasional bank
syariah di Indonesia. Pada masa Orde Baru, industri
perbankan didominasi bank-bank konvensional. Prinsip
syariah belum diakomodasi dalam regulasi perbankan kala
itu.Baru setelah deregulasi perbankan 1983 mulai ada diskusi
mengenai kemungkinan berdirinya bank dengan sistem bagi
hasil.

Kemudian pada tahun 1992, pemerintah dan DPR
menyetujui Rancangan Undang-Undang Perbankan yang
isinya antara lain mengakui keberadaan dan mengatur
operasi bank berdasarkan prinsip syariah. Dalam UU
Perbankan 1992 Pasal 1 ayat 4 disebutkan:
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. Segmentasi Pasar dalam Konteks Perbankan Syariah

Dalam industri perbankan syariah, segmentasi pasar
memainkan peran yang sangat penting. Hal ini dikarenakan
segmentasi pasar dapat membantu bank syariah dalam
menentukan target pasar yang tepat untuk produk dan layanan
mereka. Dengan melakukan segmentasi pasar yang baik, bank
syariah dapat memahami kebutuhan dan preferensi nasabah
mereka dengan lebih baik, sehingga mereka dapat menawarkan
produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik tiap
segmen (Ismail, 2019).

1. Segmentasi demografis: meliputi usia, gender, pendapatan,
pekerjaan, dan lokasi nasabah. Dalam hal ini, bank syariah
perlu  memahami bahwa setiap segmen memiliki
karakteristik demografis yang berbeda. Misalnya, nasabah
muda mungkin memiliki kebutuhan dan preferensi yang
berbeda dengan nasabah yang lebih tua. Oleh karena itu,
bank syariah perlu menyesuaikan produk dan layanan
mereka dengan kebutuhan spesifik tiap segmen.

Usia: Bank syariah dapat membagi nasabah
berdasarkan rentang usia, seperti remaja, dewasa muda,
dewasa tengah, dan lansia. Setiap kelompok usia memiliki
kebutuhan dan preferensi yang berbeda. Misalnya, remaja
mungkin lebih tertarik dengan produk tabungan khusus
untuk mereka yang sedang menabung untuk kuliah atau
membeli gadget. Sedangkan dewasa muda mungkin lebih



BAB ETIKA BISNIS
DALAM KONTEKS

PERBANKAN
SYARIAH

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, perbankan syari'ah
harus mematuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Etika bisnis
dalam konteks perbankan syari'ah mengacu pada nilai-nilai dan
prinsip-prinsip Islam yang mengatur perilaku dalam berbisnis.
Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menciptakan keadilan,
keberkahan, dan kemaslahatan bagi masyarakat.

A. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam yang Diterapkan dalam
Perbankan Syariah
Dalam perbankan syari'ah, terdapat beberapa prinsip
etika bisnis Islam yang diterapkan. Prinsip-prinsip ini meliputi
Abdul-Rahman, 2021):
1. Prinsip Keadilan.

Prinsip keadilan menjadi salah satu prinsip utama
dalam bisnis Islam. Dalam perbankan syari'ah, prinsip
keadilan tercermin dalam pengelolaan dana nasabah. Bank
syari'ah diharapkan memperlakukan semua nasabah dengan
adil tanpa ada diskriminasi, baik itu dari segi suku, agama,
ras, maupun gender.

Dalam penentuan keuntungan atau bagi hasil, bank
syari'ah juga harus memastikan bahwa pembagian adil dan
sejalan dengan tingkat resiko yang diambil oleh nasabah. Hal
ini bertujuan untuk menciptakan kesetaraan dan keadilan
dalam membagi hasil usaha antara bank dan nasabah. Dalam
konteks ini, bank syari'ah harus memperhatikan prinsip
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BAB INOVASI DAN
TANTANGAN MASA

DEPAN BAGI BANK
SYARIAH

Industri perbankan syari'ah telah mengalami pertumbuhan
yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Bank-bank syari'ah
telah berhasil menciptakan sejumlah inovasi yang telah
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan mereka. Namun,
tantangan dan peluang masa depan tetap ada, dan bank-bank
syari'ah perlu terus berinovasi untuk menghadapinya.

A. Peluang Inovasi dalam Industri Perbankan Syariah
Industri perbankan syari'ah memiliki potensi besar untuk
terus berkembang dan menghasilkan inovasi yang dapat
meningkatkan kualitas layanan yang disediakan. Beberapa
peluang inovasi yang dapat diambil oleh bank-bank syari'ah
adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Produk dan Layanan Syari'ah yang lebih
didiversifikasi. Bank-bank syari'ah memiliki peluang besar
untuk terus mengembangkan produk dan layanan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah. Dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan dan preferensi nasabah, bank-bank
syari'ah dapat mengembangkan produk investasi syari'ah
yang lebih beragam.

Salah satu produk investasi syari'ah yang dapat
dikembangkan adalah reksa dana syari'ah. Reksa dana
syari'ah merupakan instrumen investasi yang dikelola sesuai
dengan prinsip-prinsip syari'ah. Dalam reksa dana syari'ah,
dana nasabah akan diinvestasikan dalam instrumen-
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KESIMPULAN

Perkembangan pesat perbankan syari’ah beberapa dekade
terakhir seiring meningkatnya minat masyarakat terhadap sistem
keuangan berbasis nilai-nilai Islam. Bertujuan memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai aspek manajemen pada
industri perbankan syari’ah meliputi tata kelola bank, manajemen
resiko, akuntansi syari’ah, pemasaran dan strategi bisnis.

Konsep dasar perbankan syari’ah yang mengacu pada
prinsip-prinsip Islam, seperti pelarangan riba, gharar dan maysir.
Operasional bank syari’ah menggunakan beragam akad seperti
mudharabah, musyarakah, murabahah dan wadiah. Model bisnis
ini mulai diterapkan pada perbankan modern di awal abad ke-20
dan terus berkembang hingga mencapai skala global.

Regulasi syari’ah yang mengatur kegiatan perbankan syariah
termasuk aturan yang melarang praktik riba, maysir, gharar dan
mengharuskan penerapan prinsip keadilan serta tanggung jawab
moral. Diperlukan pengawasan oleh otoritas dan regulasi
pemerintah untuk memastikan kepatuhan bank syari’ah terhadap
etika dan aturan syari’ah dalam aktivitasnya.

Ragam produk dan layanan perbankan syari’ah seperti
pembiayaan murabahah, musyarakah dan mudharabah yang
menerapkan sistem bagi hasil; serta produk pendanaan seperti
tabungan wadiah dan deposito mudharabah yang menyediakan
alternatif investasi sesuai syari’ah.

Aspek governance juga menjadi bagian penting dalam
industri perbankan syari’ah. Dipaparkan struktur organisasi bank
syari’ah yang terdiri dari Dewan Pengawas Syariah (DPS), dewan
komisaris, direksi dan beragam departemen. Peran pengawasan
dijalankan oleh organ internal seperti komite audit, komite resiko
dan komite nominasi. Implementasi tata kelola yang baik ini
penting untuk menjaga akuntabilitas dan kepercayaan masyarakat
terhadap layanan perbankan syari’ah.

Model manajemen resiko pada perbankan syari’ah yang
mencakup identifikasi resiko pembiayaan, likuiditas, pasar dan
operasional. Dibutuhkan kerangka kerja manajemen resiko yang
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